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 ABSTRAK
 Nama : Firmansyah Abdullah
 Nim : 40400110018
 Jurusan : Ilmu Perpustakaan
 Judul Skripsi : Pemanfaatan SLiMS oleh Pustakawan di Perpustakaan
 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar.
 Skripsi ini membahas mengenai “Pemanfaatan SLiMS oleh Pustakawan di
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar”. Pokok
 permasalahan dalam penelitian ini adalah sejauh mana pustakawan dalam
 memanfaatkan dan kendala-kendala apa saja yang dialami pustakawan dalam
 memanfaatkan modul-modul aplikasi SLiMS di perpustakaan Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan sejauh
 mana peran pustakawan dalam mengembangkan otomasi perpustakaan berbasis
 SLiMS untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi dengan pertimbangan sejauh
 mana pemanfaatan aplikasi SLiMS dan kendala-kendala apa yang dialami
 pustakawan dalam memanfaatkan modul-modul SLiMS di perpustakaan Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar.
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitis kualitatif dengan
 pendekatan kasus, adapun sumber informasi berasal dari kepala perpustakaan
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar,
 instrumen penelitian menggunakan wawancara semi terstruktur dengan
 penambahan dokumentasi, teknik pengumpulan data menggunakan wawancara,
 observasi dan dokumentasi, teknik pengolahan dan anlisis data menggunakan
 analisis data kualitatif melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
 penarikan kesimpulan dan uji keabsahan data melalui tiga tahap yaitu
 perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan kepastian.
 Dari data hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa pustakawan
 belum maksimal dalam memanfaatkan SLiMS hal itu terlihat dari sedikitnya
 modul yang dimanfaatkan, yaitu modul bibliografi, keanggotaan dan statistik
 pelaporan. Adapun yang belum dimanfaatkan adalah modul OPAC, sebagian
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 fasilitas dari bibliografi, sirkulasi, inventarisasi atau modul pemesanan koleksi,
 dan manajemen terbitan berseri, manajemen sistem dan master file topic kendala-
 kendala yang dihadapi pustakawan setidaknya ada dua yaitu, dukungan dari
 pimpinan yang dalam hal ini menyangkut anggaran pengadaan peralatan
 pendukung aplikasi SLiMS serta dukungan kapasitas pustakawan sebagai user
 atau pengguna dari apliaksi SLiMS.
 Kata Kunci: Sistem Otomasi Perpustakaan, Pemanfaatan Modul SLiMS,
 Pustakawan, Perpustakaan Perguruan Tinggi.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Ledakan informasi muncul akibat adanya dorongan globalisasi. Hal ini
 menyebabkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung
 sangat cepat, sehingga kebutuhan masyarakat terhadap jasa dan layanan
 informasi semakin meningkat, sejumlah lembaga layanan informasi kini
 menarik diri untuk merubah sistem kerja lama menuju jalan perubahan yang
 lebih relevan dengan kondisi zaman di abad 21 salah-satu lembaga yang
 menempatkan posisinya agar tidak ketinggalan dari kemajuan zaman adalah
 perpustakaan.
 Penulis mencoba mengutip salah satu firman Allah dalam Al-Qur’an
 Surah Al- Hasyr ayat 18 yang berbunyi:
 Terjemahanya:
 “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
 hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
 untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
 Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. “
 Kata ( م تكاد ) tuqaddimu/dikedepankan digunakan dalam arti amal-amal
 yang dilakukan untuk meraih manfaat dimasa datang. Perintah memperhatikan
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2
 apa yang telah diperbuat untuk hari esok dipahami oleh Thabathaba’i sebagai
 perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukan.
 (Shihab, 2002:129-130).
 Ayat di atas menyinggung tentang maanfat dan bagaimana kita
 mengevaluasi atau melihat kembali hasil dari yang kita kerjakan dan sejauh
 mana hal tersebut bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, dalam hal ini
 juga berlaku untuk pustakawan. Pustakawan sudah selayaknya memanfaatkan
 sumber daya yang diberikan dan juga berupaya untuk melakukan evaluasi diri
 atas kinerja yang telah dilakukanya.
 Perpustakaan merupakan institusi yang berperan dalam mencari,
 menetukan, menyeleksi, sampai menebar informasi. Pengolahan dan
 pendistribusian informasi akan tidak terkendali jika pustakawan tetap
 mempertahankan kinerja lama, maka dari itu pustakawan harus pandai
 memprioritaskan teknologi informasi yang praktis sebagai pendukung dalam
 pengolahan bahan pustaka.
 Sejalan dengan UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 14 ayat 3 tentang layanan
 perpustakaan yang menyatakan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan
 layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan
 komunikasi. Demikian pentingnya eksistensi perpustakaan dalam
 meningkatkan kecerdasan masyarakat tanpa memandang status sosial,
 ekonomi, suku, agama, ras, maupun budaya. Sejalan dengan hal diatas
 hendaknya penyedia jasa layanan informasi menyadari pentingnya informasi
 dalam rangka meningkatkan kualitas SDM ke arah yang lebih baik. Peran
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 Perpustakaan sebagai penyedia informasi tentunya harus disadari oleh
 pustakawan. Dalam hal ini, perpustakaan tentunya membutuhkan bantuan
 teknologi guna mempermudah dan mempercepat kerja para pustakawan dalam
 berbagai aspek, seperti pengadaan, pengolahan, display, sirkulasi/ pelayanan
 serta perawatan bahan pustaka. Teknologi sangat berperan penting dalam
 perkembangan perpustakaan kearah yang lebih maju.
 Untuk lebih memudahkan pustakawan, kegiatan pengolahan masa kini
 tidak lagi dilakukan secara manual sebab dalam pelaksananya membutuhkan
 banyak energi dan tentunya menyita banyak waktu, maka dipergunakanlah
 teknologi yang yang di dalam perpustakaan dikenal dengan istilah otomasi
 perpustakaan, yang mana merupakan sebuah proses atau hasil penciptaan
 mesin swatindak atau swakendali tanpa campur tangan manusia dalam proses
 tersebut sebagai bentuk penerapan teknologi informasi untuk kepentingan
 perpustakaan dari mulai pengadaan hingga jasa informasi bagi pembaca
 (Sulistyo-Basuki, 2004:96).
 Menurut Decky Hendarsyah seorang penulis dan juga pengurus situs IT
 ilmukomputer.com, sistem otomasi perpustakaan yang baik adalah sistem yang
 terintegrasi, mulai dari sistem pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan
 pustaka, sistem pencarian kembali bahan pustaka, sistem sirkulasi
 (peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan pinjaman), keanggotaan
 (membership), pengaturan hak akses keanggotaan, pengaturan denda
 keterlambatan pengembalian, sistem booking dan sistem reporting aktifitas
 perpustakaan dengan berbagai parameter pilihan. Lebih sempurna lagi, apabila
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4
 sistem otomasi perpustakaan dilengkapi dengan barcoding, dan mekanisme
 pengaksesan data berbasis web dan internet (Azwar, 2008:20).
 Untuk mendukung sistem otomasi perpustakaan yang baik maka
 dikembangkanlah aplikasi otomasi yang bernama SLiMS. SLiMS merupakan
 salah-satu Free Open Source Software (FOSS) berbasis web yang dapat
 digunakan untuk membangun sistem otomasi perpustakaan yang
 mempermudah dalam pengolahan bahan pustaka. Senayan Library
 Management System (SLiMS) adalah perangkat lunak sistem manajemen
 perpustakaan (library management system) sumber terbuka yang dilisensikan
 di bawah GPL v3. Aplikasi web yang dikembangkan oleh tim dari Pusat
 Informasi dan Humas Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia ini
 di bangun dengan menggunakan PHP, basis data MySQL, dan pengontrol versi
 Git.
 Pengembangan SLiMS dilakukan oleh SDC (Senayan Developers
 Community), SDC ini di koordinir oleh Hendro Wicaksono, dan sebagai
 programmer Arie Nugraha dan Wardiyono. Sementara untuk bidang
 dokumentasi dikerjakan oleh Purwoko, Sulfan Zayd, M Rasyid Ridho, Arif
 Syamsudin. Selain itu, ada programmer dari Jerman yaitu Tobiaz Zeumer.
 SLiMS di bangun di atas platform GNU/Linux, SLiMS bisa berjalan hampir di
 semua sistem operasi komputer, termasuk Windows dan Unix. SLiMS di
 rancang sesuai dengan standar pengelolaan koleksi perpustakaan, misalkan
 standar pengatalogan yang memenuhi syarat Anglo-American Cataloging Rules
 (Ridho, 2009:12-13).
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5
 Sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan, SLiMS mampu
 mempermudah berbagai kegiatan manajemen administrasi perpustakaan. Jika
 melihat modul yang disediakan SLiMS, perangkat lunak ini mampu
 menjalankan berbagai fungsi manajemen administrasi yang ada diperpustakaan.
 Kegiatan pengolahan, peminjaman, pengembalian, pemesanan koleksi,
 penyiangan, manajemen anggota, fasilitas percetakan barcode (barcode koleksi
 dan kartu anggota) serta berbagai jenis laporan. Melalui modul pelaporan yang
 cukup lengkap, SLiMS dapat membantu pihak manajemen untuk suatu
 kebijakan pengadaan atau sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan
 suatu kebijakan bagi pengembangan perpustakaan. Semua kegiatan ini
 mungkin dilakukan dengan menggunakan modul yang ada di SLiMS, antara
 lain modul bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, OPAC (Online Public Acces
 Catalog), inventarisasi koleksi, Master file sistem, pelaporan, dan kontrol
 terbitan berseri (Azwar, 2013:26).
 Sejak kemunculanya telah banyak peneliti yang mencoba untuk
 mengangkat penelitian yang bertemakan tentang SLiMS sebagai reaksi positif
 dan juga kebanggan tersendiri karna aplikasi SLiMS merupakan salah-satu
 aplikasi temuan terbaik anak bangsa dibidang perpustakaan, salah-satu peneliti
 yang mengangkat tema penelitian tentang SLiMS sebelumnya adalah subyfrin
 (2013) yang meneliti tentang penerapan automasi perpustakaan SLiMS5
 Meranti di UPT. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram dan dari
 hasil penelitianya mengemukakan bahwa, SLiMS telah banyak membantu
 pustakawan dalam meningkatkan produktifitas pengolahan sumber informasi
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6
 dari mulai pengadaan sampai penyaluran informasi kepada pemustaka namun
 masih terdapat beberapa kendala yang sering terjadi yakni hal teknis seperti
 daya listrik yang kurang proporsional/sesuai dengan daya yang dibutuhkan dan
 sosialisasi terhadap penggunaan sistem automasi perpustakaan SLiMS5-
 Meranti yang belum dilaksanakan dan juga tenaga perpustakaan yang kurang
 memadai. Dalam penelitian kali ini peneliti mencoba untuk mengangkat tema
 tentang SLiMS dari sudut yang berbeda yakni lebih kepada pemanfaatan modul
 atau fitur-fitur dari SLiMS dan kendala apa saja yang ditemui dalam
 pemanfaatnya.
 SLiMS merupakan software yang telah banyak diaplikasikan diberbagai
 perpustakaan instansi dan sekolah di Indonesia. Namun kenyataanya masih
 banyak pustakawan baik itu yang bekerja di instansi pemerintah (sekolah,
 perguruan tinggi negeri dan lainya) maupun swasta yang belum menerapkan
 atau menggembangkan fasilitas atau modul yang terdapat pada SLiMS secara
 lengkap sehingga penggunaan SLiMS menjadi kurang maksimal. Salah-satu
 perpustakaan yang menggunakan aplikasi ini adalah perpustakaan Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat yang berada di perguruan tinggi Islam Negeri
 Alauddin Makassar, penulis melihat belum lengkapnya sarana pendukung
 SLiMS di perpustakaan tersebut yang menyebabkan pustakawan kewalahan
 dalam mengelola bahan pustaka sehingga pelayanan kepada pemustaka
 menjadi kurang maksimal.
 Penulis ingin mengetahui upaya pustakawan dalam memanfaatkan
 SLiMS yang terdapat di perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, dalam
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 hal ini modul atau fasilitas SLiMS apa saja yang telah dimanfaatkan oleh
 pustakawan sejauh ini serta kendala apa saja yang menghambat pustakawan
 dalam menerapkan modul-modul SLiMS tersebut dengan aspek tentang
 seberapa jauh pemahaman pustakawan dalam memanfaatkan modul dari
 aplikasi SLiMS. Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka
 penulis mengambil judul skripsi: Pemanfaatan SLiMS Oleh Pustakawan di
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar.
 B. Deskripsi dan Fokus Penelitian
 1. Deskripsi Fokus
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
 menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian
 terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai
 berikut:
 a. Otomasi perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi untuk
 kepentingan perpustakaan mulai dari pengadaan, hingga ke jasa
 informasi bagi pembaca (Ahmad, 2009).
 b. Pemanfaatan SLiMS (Senayan Library Management System) adalah
 open source software (OSS) berbasis web untuk memenuhi kebutuhan
 otomasi perpustakaan skala kecil hingga skala besar (Tartajogja, 2010).
 c. Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
 diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta
 mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan
 pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (UU No. 43, 2007:3).
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 d. Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang merupakan
 bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian
 kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk
 mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di
 perguruan tinggi (Peraturan Pemerintah No. 24, 2014:3).
 Dari beberapa defenisi operasional di atas dapat disimpulkan bahwa
 tingkat penerimaan SLiMS oleh pustakawan perpustakaan fakultas
 Ushuluddin dan filsafat, yaitu bagaimana pustakawan melakukan
 pemanfaatan terhadap sarana otomasi perpustakaan yaitu SLiMS dalam
 rangka memenuhi kebutuhan pemustaka dan untuk memudahkan
 pustakawan dalam mengolah bahan pustaka di perpustakaan sebagi pusat
 sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan di
 perguruan tinggi.
 2. Fokus Penelitian
 Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul
 tersebut maka adapun fokus penelitian ini adalah kajian intensif dari
 beberapa aspek dalam upaya mengetahui pemanfaatan modul-modul
 yang terdapat pada SLiMS dan kendala-kendala pustakawan dalam
 menerapkan SLiMS di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat UIN Alauddin Makassar.
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 C. Rumusan Masalah
 Agar masalah yang diangkat oleh penulis ini tidak meluas, mudah
 dilaksanakan dan terarah sehingga tidak mengakibatkan salah pemahaman
 maka dalam masalah ini penulis memberikan batasan yang jelas terhadap
 masalah yang akan diangkat yakni terbatas pada:
 1. Modul apa saja dari SLiMS yang dimanfaatkan pustakawan di Perpustakaan
 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar ?
 2. Kendala apa saja yang menghambat pustakawan dalam memanfaatkan
 Modul-Modul pada SLiMS di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat UIN Alauddin Makassar ?
 D. Kajian Pustaka
 Dalam membahas judul “ Pemanfaatan SLiMS Oleh Pustakawan di
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar ”,
 terdapat banyak referensi yang dianggap releven dengan objek penelitian ini.
 Akan tetapi, peneliti hanya mengemukakan beberapa referensi, diantaranya
 sebagai berikut:
 1. Teknoligi Informasi Pustakawan: Strategi Perancangan Perpustakaan
 Digital ditulis oleh (Supriyanto & Muhsin, 2008:10), yang di dalamnya
 menjelaskan tentang peran otomasi terhadap peningkatan kinerja
 perpustakaan.
 2. Panduan penggunaan aplikasi Software senayan ditulis oleh (Ridho,
 2009:12-13), yang di dalamnya menjelaskan tentang panduan penggunaan
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 aplikasi SLiMS mulai dari profil hingga petunjuk penggunaan dan juga
 pengenalan modul-modul yang terdapat pada aplikasi ini.
 3. “ Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan Dengan Senayan Library
 Management System (SLiMS) ”. Khizanah Al- Hikmah, no. 1 yang ditulis
 oleh (Azwar, 2008:20), di dalamnya dijelaskan mengenai pentingnya
 otomasi perpustakaan serta penerapanya di perpustakaan.
 4. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 (Republik Indonesia, 2007:3-19),
 yang di dalamnya dijelaskan mengenai perpustakaan perguruan tinggi,
 pustakawan dan pemustaka dan beberapa kebijakan lainya tentang
 penerapan teknologi di perpustakaan.
 5. Perpustakaan dan Masyarakat yang ditulis oleh (Sutarno, 2003:6), Yang di
 dalamnya menjelaskan bagaimana pustakwan dapat berperan dalam
 mencerdaskan kehidupan masyarakat di lingkunganya, selain itu dijelaskan
 pula pustakawan dalam meningkatkan kualitas pelayanan.
 E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk:
 a. Mengetahui modul apa saja dari SLiMS yang dimanfaatkan oleh
 pustakawan di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
 Alauddin Makassar.
 b. Mengetahui kendala-kendala yang dialami pustakawan dalam
 memanfaatkan SLiMS di Perpustakaan Ushuluddin dan Filsafat UIN
 Alauddin Makassar.
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 2. Manfaat Penelitian
 Adapun Manfaat dari penelitian ini terdiri dari:
 a. Manfaat Ilmiah/Teoritis adalah sebagai berikut:
 1) Dapat memeperkaya khazanah ilmu dalam dunia ilmu perpustakaan.
 2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti
 di dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelajari dengan
 kenyataan di lapangan (tempat penelitian).
 b. Manfaat Praktis
 1) Sebagai bahan informasi tentang kinerja pustakawan terhadap
 penerapan aplikasi SLiMS di perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat.
 2) Sebagai sumbangan pikiran terhadap kajian tentang penerapan
 SLiMS.
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 BAB II
 TINJAUAN TEORITIS
 A. Otomasi Perpustakaan
 Otomasi perpustakaan adalah sebuah proses atau hasil penciptaan mesin
 swatindak atau swakendali tanpa campur tangan manusia dalam proses tersebut
 sebagai bentuk penerapan teknologi informasi untuk kepentingan perpustakaan
 dari mulai pengadaan hingga jasa informasi bagi pembaca (Sulistyo-Basuki,
 2004:96).
 Pemanfaatan otomasi pada perpustaaan akan memberikan kemudahan di
 dalam pengelolaan perpustakaan sehingga diharapkan dapat memeberikan suatu
 pelayanan prima kepada pemustaka. Sistem otomasi perpustakaan adalah
 penerapan teknologi informasi pada pekerjaan manajemen dan sistem
 administratif di perpustakaan agar lebih efektif dan efisien. Bidang pekerjaan
 yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi perpustakaan adalah
 pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan
 anggota, statistik dan sebagainya. Sedangkan sistem perpustakaan digital adalah
 penerapan teknologi informasi sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan,
 dan menyebarkan informasi ilmu pengetahuan dalam format digital (Supriyanto
 & Muhsin, 2008:10).
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 Pada saat ini, di perpustakaan sering terjadi pencatatan deskripsi data buku
 yang sama dilakukan berulang kali. Misalnya, seleksi pemesanan, katalogisasi,
 klasifikasi dan lain-lain. Di era teknologi seperti yang sekarang ini, pekerjaan
 rutin dalam pengolahan bahan pustaka yang di lakukan secara manual sedikit
 demi sedikit dapat dihilangkan dan diganti dengan cara otomasi yang menghemat
 tenaga, biaya dan waktu (Zainuddin, 2009:12).
 Sistem otomasi perpustakaan akan memperingan pekerjaan staf perpustakaan
 dan memudahkan pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan. Singkat kata
 otomasi perpustakaan akan menjadikan pekerjaan dan layanan perpustakaan
 dapat dilaksanakan secara cepat, tepat, dan akurat.
 Dalam perkembanganya teknologi informasi komputer merupakan salah-satu
 media teknologi informasi yang dengan adanya sistem yang terprogram di
 dalamya mampu memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pelayanan
 perpustakaan terotomasi. Beberapa tujuan dan manfaat dari adanya sistem
 otomasi perpustakaan adalah:
 1. Meringankan beban pekerjaan, khususnya yang rutin dan berulang-ulang.
 2. Menghemat waktu dan tenaga sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan
 efisiensi dalam bekerja.
 3. Memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dilakukan secara manual.
 4. Memberikan hasil pekerjaan yang konsisten dan akurat.
 5. Memberikan kualitas layanan kepada pengguna.
 6. Meningkatkan pencitraan positif terhadap perpustakaan.
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 7. Meningkatkan daya saing.
 8. Meningkatkan kerja sama antar perpustakaan (HS, 2009:223).
 Dalam UU RI No.43 Tahun 2007 Bagian Ke 4 pasal 24 tentang perpustakaan
 perguruan tinggi menyatakan bahwa:
 1. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi
 standar perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan.
 2. Perpustakaan sebagaimana yang di maksud pada ayat (1) memiliki koleksi,
 baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk
 mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
 masyarakat.
 3. Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan
 berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
 4. Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan
 perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi
 standar nasional pendidikan dan standar nasional perpustakaan
 Dengan adanya pemanfaatan teknologi informasi maka diharapkan semua
 perpustakaan perguruan tinggi di indonesia dapat menjalankan peraturan yang
 telah ditetapkan dalam UU sebagaimana disebutkan diatas.
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 B. Pemanfaatan Senayan Library Management System (SLiMS)
 1. Profil SLiMS
 Senayan merupakan salah satu FOSS (Free Open Source Software) berbasis
 web yang dapat digunakan sebagai perangkat lunak berbasis web. Senayan
 mampu berjalan sempurna di dalam sistem jaringan komputer atau internet.
 Perangkat lunak berbasis web sesuai dengan kebutuhan perpustakaan karna
 aplikasi jenis ini memungkinkan perpustakaan mendekatkan berbagai produk
 layananya dengan pengguna perpustakaan. Dengan jenis aplikasi ini pengguna
 dapat mengakses layanan perpustakaan tanpa harus datang ke perpustakaan
 karna pengguna dapat mengakses layanan yang di sediakan perpustakaan
 melalui web atau portal perpustakaan. Jika melihat sistem informasi atau
 berbagai perangkat lunak yang digunakan saat ini oleh perpustakaan di tanah
 air, banyak perpustakaan yang menggunakan perangkat lunak berbasis web.
 Senayan dikembangkan dengan menggunakan berbagai perangkat lunak
 open source web server, bahasa pemrograman dan database yang di gunakan
 untuk mengembangkan senayan semuanya merupakan perangkat open source.
 Berbagai perangkat lunak yang digunakan untuk membangun senayan antara
 lain Apache sebagai web server, PHP sebagai bahasa pemrograman MySQL
 sebagai database yang menyimpan transaksi data yang terjadi di senayan.
 Perangkat lunak ini dibangun dengan menggunakan PHP sehingga kode sumber
 (source kode) perangkat lunak ini bersifat terbuka. Kode sumber yang bersifat
 terbuka inilah yang memberikan peluang bagi pengguna untuk
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 mengembangkan senayan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.
 Hal ini dimungkinkan karena PHP merupakan bahasa pemrograman interpreter.
 Senayan di produksi oleh Pusat Informasi dan Humas Departemen
 Pendidikan Nasional. Lebih baik spesifik lagi kelahiran perangkat lunak
 otomasi perpustakaan ini dibidangi oleh Hendro Wicaksono, Arie Nugraha dan
 Wardiyono. Guna mendukung pengembangan Senayan kedepan, saat ini
 perangkat lunak otomasi perpustakaan ini memiliki komunitas pengembangan
 yang tergabung dalam senayan Developer Community (SDC).
 Perangkat lunak otomasi perpustakaan memiliki fungsi untuk mempermudah
 kegiatan administrasi perpustakaan. Sebagai perangkat otomasi perpustakaan
 maka Senayan harus mampu mempermudah kegiatan administrasi
 perpustakaan. Jika melihat menu-menu yang disediakan Senayan, perangkat
 lunak ini mampu menjalankan fungsi administrasi yang ada di perpustakaan.
 Kegiatan pengolahan, peminjaman, pengembalian, pemesanan koleksi,
 penyiangan, manajemen anggota, fasilitas percetakan barcode (barcode koleksi
 dan anggota) serta berbagai jenis laporan Senayan dapat membantu pihak
 manajemen untuk membuat kebijakan pengadaan atau sebagai bahan
 pertimbangan untuk memutuskan suatu kebijakan bagi perpustakaan. Semua
 kegiatan ini mungkin dilakukan dengan menggunakan menu-menu yang ada di
 Senayan. Menu-menu yang ada di Senayan antara lain menu bibliografi,
 sirkulasi, keanggotaan, OPAC (online public acces catalog), stockdate
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 (penyiangan), master file, system, laporan dan kedepan akan tersedia menu
 pengolahan koleksi terbitan berkala dan multimedia (Hakim, 2011).
 2. Modul-modul SLiMS
 SLiMS ini memiliki berbagai macam modul atau fitur yang sangat
 membantu tugas pustakawan mulai dari kegiatan teknis samapai akademis.
 SLiMS memiliki berbagai fitur yang selalu dikembangkan oleh pembuatnya
 sesuai kebutuhan perpustakaan. Berikut macam-macam fitur-fiturnya:
 a. Pengatalogan (Cataloging)
 SLiMS menyediakan fitur pengatalogan yang sangat membantu
 pustakawan dalam pembuatan katalog. Berikut keunggulan dari fitur
 pengatalogan:
 1) Compliance dengan standar AACR2 (Anglo-American Cataloging rules).
 2) Fitur untuk membuat, mengedit, dan menghapus data bibliografi sesuai
 dengan standar deskripsi bibliografi AACR2 level ke dua.
 3) Mendukung pengelolaan koleksi dalam berbagai macam format seperti
 monograph, terbitan berseri, audio visual, dsb.
 4) Mendukung penyimpanan data bibliografi dari situs internet.
 5) Mendukung pengunaan barcode.
 6) Manajemen item koleksi Untuk dokumen dengan banyak kopi dan format
 yang berbeda.
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 7) Mendukung format XML untuk pertukuran data dengan menggunakan
 standar metadata MODS (Metadata Object Description Schema).
 8) Percetakan barcode item/kopi koleksi Buil-in.
 9) Pencetakan label punggung koleksi Built-in.
 10) Pengambilan data katalog melalui protokol Z39.50 ke database koleksi
 Library of Congress.
 11) Pengelolaan koleksi yang hilang, dalam perbaikan, dan rusak seperti
 pencatatan statusnya untuk dilakukan pergantian/perbaikan terhadap
 koleksi.
 12) Daftar kendali untuk pengarang (baik pengarang orang, badan/lembaga,
 dan pertemuan) sebagai standar konsistensi penulisan.
 13) Pengaturan hak akses pengelolaan data bibliografi hanya untuk staf yang
 berhak.
 b. Penelusuran ( OPAC/Online Public Acces Catalog)
 Fitur berikutnya yaitu SLiMS menyediakan OPAC atau sarana sistem
 temu kembali informasi. Pengguna perpustakaan bisa menggunakan OPAC
 untuk mencari dokumen yang mereka inginkan. Berikut keunggulan dari
 fitur OPAC:
 1) Pencarian sederhana.
 2) Pencarian tingkat lanjut (Advanced).
 3) Dukungan penggunaan boolean’s Logic dan implementasi CQL
 (Common Query Language).
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 4) OPAC Web Services berbasis XML.
 5) Mendukung akses OPAC melalui peralatan portabel (mobile device)
 6) Menampilkan informasi lengkap tentang status koleksi di perpustakaan,
 tanggal pengembalian, dan pemesanan item/koleksi
 7) Detil informasi juga menampilkan gambar sampul buku, lampiran dalam
 format elektronik juga menampilkan koleksi audio dan visual
 8) Menyediakan hyperlink tambahan untuk pencarian lanjutan berdasarkan.
 penulis, dan subjek
 c. Sirkulasi (Circulation)
 Fitur sirkulasi ini adlah fitur untuk mengatur kegiatan peminjaman,
 perpanjang dan pengembalian buku. Berikut keunggulan fitur tersebut:
 1) Mampu memproses peminjaman dan pengembalian koleksi secara efisien,
 efektif, dan aman.
 2) Mendukung fitur reservasi koleksi yang sedang di pinjam, termasuk
 reminder/pemberitahuanya.
 3) Mendukung fitur manajemen denda. Di lengkapi fleksibiltas untuk
 pemakai membayar denda secara cicilan.
 4) Mendukung fitur reminder untuk berbagai keperluan seperti melakukan
 black list terhadap pemakai yang bermasalah atau habis keanggotaanya.
 5) Mendukung fitur pengkalenderan (calendaring) untuk di integrasikan
 dengan penghitungan masa peminjaman, denda, dan lain-lain.
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 6) Memungkinkan penentuan hari-hari libur non standar yang spesifik.
 7) Dukungan terhadap ragam jenis tipe pemakai dengan masa pinjam
 beragam untuk jenis keanggotaan.
 8) Menyimpan history peminjaman anggota.
 9) Mendukung pembuatan peraturan peminjaman yang sangat rinci dengan
 mengkombinasikan parameter keanggotaan, jenis koleksi, dan GMD
 selain aturan peminjaman standar berdasarkan jenis keanggotaan.
 d. Manajemen Keanggotaan (Membership Management)
 Fitur manajemen keanggotaan ini digunakan untuk mengatur proses
 keanggotaan perpustakaan. Berikut rincianya:
 1) Memungkinkan beragam tipe pemakai dengan ragam jenis kategori
 peminjaman, ragam jenis keanggotaan dan pembedaan setiap layanan
 sirkulasi dalam jumlah koleksi serta lama peminjaman untuk jenis koleksi
 untuk setiap jenis/kategori.
 2) Dukungan terhadap input menggunakan barcode reader
 3) Memungkinkan untuk menyimpan informasi preferensi pemakai atau
 subject interest.
 4) Memungkinkan untuk menyimpan informasi tambahan untuk keperluan
 reminder pada saat transaksi.
 5) Memungkinkan menyimpan informasi detail pemakai yang lebih lengkap.
 6) Pencarian informasi anggota minimal berdasarkan nomor dan nama
 anggota.
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 7) Pembuatan kartu anggota yang dilengkapi dengan barcode untuk transaksi
 peminjaman.
 e. Inventarisasi Koleksi (Stocktaking)
 Fitur ini merupakan fitur yang digunakan untuk kegiatan inventarisasi
 koleksi atau kegiatan dimana perpustakaan menghitung kembali atau
 mengecek ulang jumlah koleksi yang dimiliki apakah ada yang hilang atau
 tidak (stock opname). Berikut rincian fitur tersebut:
 1) Proses inventarisasi koleksi bisa dilakukan secara bertahap dan parsial
 tanpa harus menutup layanan perpustakaan secara keseluruhan.
 2) Proses inventarisasi bisa dilakukan secara efisien dan efektif.
 3) Terdapat pilihan untuk menghapus data secara otomatis pada saat akhir
 proses inventarisasi terhadap koleksi yang dianggap hilang.
 f. Statistik/Pelaporan (Report)
 Fitur statistik atau pelaopran merupakan fitur untuk menghitung hasil dari
 semua kegiatan perpustakaan. Berikut rincian dari fitur ini:
 1) Meliputi pelaporan untuk semua modul-modul yang tersedia di Senayan.
 2) Laporan Judul.
 3) Laporan Items/Kopi koleksi.
 4) Laporan Keanggotaan.
 5) Laporan jumlah koleksi berdasarkan klasifikasi.
 6) Laporan Keterlambatan.
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 7) Berbagai macam statistik seperti statistik koleksi, peminjaman,
 keanggotaan, keterpakaian koleksi.
 8) Tampilan laporan yang sudah didesain printer-friendly, sehingga
 memudahkan untuk dicetak.
 9) Filter data yang lengkap untuk setiap laporan.
 g. Manajemen Terbitan Berseri (Serial Control)
 Fitur manajemen terbitan berseri adalah fitur yang digunakan untuk
 mengolah koleksi berjenis seperti majalah, surat kabar, jurnal dan lain-lain.
 Berikut rincian fitur tersebut:
 1) Manajemen data langganan.
 2) Manajemen data Kardex.
 3) Manajemen tracking data terbitan yang akan terbit dan yang sudah ada.
 4) Memungkinkan tracking data terbitan berseri yang jadwal terbitnya tidak
 teratur (pengaturan yang fleksibel) (dunia perpustakaan, 2011).
 Dengan memanfaatkan modul-modul yang terdapat pada SLiMS di atas
 memudahkan pustakawan dalam mengelola sumber informasi melihat fasilitas
 dari setiap modul sangat mendukung hal ini tentu dapat terjadi.
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 3. Kelebihan-Kelebihan SLiMS
 Perangkat lunak ini memiliki banyak nilai plus dibandingkan dengan
 aplikasi sistem otomasi perpustakaan lainya. Secara umum, kelebihan software
 SLiMS adalah:
 a. Aplikasi open source berlisensi
 SLiMS berlisensi GNU General Public Licence (GPL) version 3. SLiMS
 bisa diunduh secara gratis melalui website http://slims.web.id (SLiMS
 Developer Community, 2013).
 b. Memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan
 SLiMS dirancang untuk mengelola koleksi perpustakaan sesuai dengan
 international Standard Bibliographic Description (ISBD) berdasarkan
 Anglo American Cataloguing Rules (AACR) level 2. Standar ini umum
 digunakan di seluruh dunia. Metadata yang digunakan SLiMS adalah
 Metadata Object Description Schema (MODS). MODS ini dikelola oleh
 Network Development and MARC Standard Office dari Library Of
 Congress dibantu oleh pakar-pakar bidang pengawasan bibliografi serta
 berbagai masukan dari para pengguna. MODS ini dikembangkan sebagai
 respon terhadap keluhan bahwa skema Dublin Core terlalu sederhana untuk
 lingkungan perpustakaan, sedangkan format MARC 21 terlalu kompleks dan
 kurang bersahabat bagi pengguna di luar sistem perpustakaan (Library of
 Congress, 2013). Dengan menggunakan MODS sebagai metadata standar,
 http://slims.web.id/
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 SLiMS mampu melakukan pertukaran data bibliografi dari berbagai aplikasi
 sistem otomasi perpustakaan lainya.
 c. Komitmen dari Developer dan Komunitas
 Developer dan komunitas berkomitmen untuk terus mengembangkan
 SLiMS. Ini terbukti dengan seringnya SLiMS mengalami upgrade sistem
 dan database untuk perbaikan, penyempurnaan dan penambahan fitur-fitur
 baru. Setiap ada versi terbaru, komunitas SLiMS biasanya mengadakan
 program Release Party yang diadakan minimal 1 kali dalam setahun.
 d. Banyak perpustakaan yang menggunakan SLiMS.
 Banyak sekali perpustakaan di indonesia yang telah terbantu mewujudkan
 sistem otomasi. Jumlah pengguna SLiMS sudah tidak terhitung lagi
 jumlahnya. Mulai dari perpustakaan dengan jumlah koleksi yang sedikit,
 seperti perpustakaan pribadi atau sekolah hingga perpustakaan yang
 memiliki jumlah koleksi yang banyak, seperti perpustakaan perguruan tinggi
 dan perpustakaan umum daerah juga menggunakan SLiMS. SLiMS memiliki
 fleksibilitas yang tinggi yang mampu menyesuaikan tingkat kebutuhan
 perpustakaan. SLiMS terbukti banyak digunakan di berbagai jenis
 perpustakaan seperti perpustakaan sekolah, perpustakaan perguruan tinggi,
 perpustakaan khusus (seperti lembaga atau instansi), perpustakaan umum
 daerah, dan jenis perpustakaan lainya. Bahkan banyak perpustakaan di luar
 negeri juga menggunakan SLiMS. Saat ini SLiMS menggunakan dua belas
 bahasa, yaitu Bahasa Indonesia, Inggris, Arab, Bengali, Parsi, Brazil
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 Portugis, Spanyol, Jerman, Thailand, China, Korea, dan Malaysia.
 Menandakan bahwa SLiMS digunakan di negara-negara yang menggunakan
 bahasa tersebut. Daftar pengguna SLiMS bisa dilihat di URL:
 http://slims.web.id/web/?q=node/36
 e. Memiliki manual atau dokumentasi yang lengkap.
 Salah-satu indikator memilih aplikasi sistem otomasi perpustakaan yang
 baik adalah tersedianya manual atau dokumentasinya secara lengkap.
 Manual berisi informasi bagaimana menggunakan apliaksi SLiMS dengan
 optimal mulai dari instalasi, menggunakan berbagai modul, trik-trik, hingga
 mengatasi berbagai masalah (trouble shooting). Manual SLiMS bisa
 didownload melalui website resmi http://slims.web.id atau bisa juga melalui
 URL http://ebooks.makassarlib.net/slims_documentation/ yang ditampilkan
 dalam bentuk 3 dimensi.
 f. Dukungan Komunitas SLiMS.
 Ini adalah salah-satu keunggulan SLiMS, yaitu dukungan komunitas
 pengguna di seluruh indonesia, bahkan juga beberapa komunitas dari manca
 negara. Para pengguna SLiMS berkumpul dalam satu wadah membentuk
 komunitas SLiMS Indonesia. Dari Sabang hingga Merauke, hampir di setiap
 kota terdapat pengguna SLiMS dan mereka bergabung di komunitas SLiMS
 yang berada di sekitar mereka. Komunitas SLiMS menjalin hubungan, kerja
 sama, saling berbagi dan berkoordinasi dengan memanfaatkan fasilitas
 internet seperti Milis, Group Facebook, SLiMS Users Forum, dan Twitter.
 http://slims.web.id/web/?q=node/36
 http://slims.web.id/
 http://ebooks.makassarlib.net/slims_documentation/
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 Peran penting komunitas adalah: a) melaporkan setiap kelemahan (bugs)
 yang terdapat dalam SLiMS dan sesegera mungkin diperbaiki, b) wadah
 tanya jawab dan diskusi seputar penggunaan SLiMS, dan sebagai c) sarana
 menyampaikan ide dan masukan untuk pengembangan SLiMS ke depanya
 (Azwar, 2013:27-28).
 C. Pustakawan
 1. Pengertian Pustakawan
 Pustakawan sebagai komponen tenaga kerja di perpustakaan, berperan secara
 dinamis dalam pelakasanaan seluruh kegiatan kerja, sehingga perpustakaan
 dapat berfungsi sesuai dengan peranya, karna peranya yang dinamis, kondisi
 tenaga kerja di perpustakaan sangat menentukan tinggi rendahnya tingkat
 pelayanan informasi yang dapat diperankan oleh pustakawan.
 Menurut Sulistyo-Basuki, (2004:161) pustakawan ialah tenaga profesional
 yang berkecimpung dengan dunia buku. Dengan situasi demikian sudah layak
 bila pustakawan menganjurkan masyarakat untuk giat membaca. Definisi lain
 menyebutkan bahwa pustakawan ialah orang yang bekerja dan memiliki
 kemampuan, pengalaman dan keahlian untuk menegaskan dan
 menyelenggarakan perpustakaan (NS, 2003:6).
 Dan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan
 merupakan salah satu kunci untuk memberdayakan perpustakaan menurut
 eksistensinya sebagai tempat penyimpanan dan menyebar luaskan informasi
 secara merata tanpa membeda-bedakan status atau kedudukan pengguna.
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 2. Kegiatan-kegiatan Pustakawan
 Untuk meningkatkan pendayagunaan jasa layanan perpustakaan maka ada
 beberapa yang harus diprogramkan oleh pustakawan adalah sebagai berikut:
 a. Pendidikan
 1) Mengikuti pendidikan formal
 2) Mengikuti pendidikan, pelatihan, seminar dan loka karya
 b. Pelaksanaan perpustakaan
 1) Pengembangan koleksi bahan pustaka (kegiatan mensurvei, menyeleksi
 bahan pustaka dan menyiangi koleksi bahan perpustakaan).
 2) Pengelolaan bahan pustaka (mengidentifikasi bahan pustaka, klasifikasi,
 katalogisasi, perawatan bahan pustaka).
 3) Pelayanan bahan pustaka dan infofrmasi (kegiatan sirkulasi).
 c. Permasyarakatan perpustakaan
 d. Penyuluhan perpustakaan meliputi:
 1) Penyuluhan kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan dan dokumentasi.
 2) Penyuluhan pengembangan perpustakaan.
 b. Pameran perpustakaan dan informasi
 c. Publikasi perpustakaan
 d. Pengembangan profesi
 e. Penulisan karya tulis ilmiah
 f. Pengembangan teknologi tepat guna di bidang perpustakaan (Soetminah,
 1992:161).
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 Dari beberapa kriteria di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
 pustakawan tidak statis hanya pada satu kegiatan saja tetapi berkembang
 seiring dengan perubahan dan kebutuhan lingkungan.
 3. Fungsi dan peranan pustakawan
 Berhasil tidaknya suatu perpustakaan itu terletak pada sumber daya
 manusia. Pustakawan sebagai pengelola akan menjalankan fungsinya untuk
 memberdayakan perpustakaan agar pengunjung merasa puas terhadap
 pelayanan yang diberikan.
 Adapun fungsi dan pernan perpustakaan adalah sebagai berikut:
 a. Pustakawan hendaknya cepat berubah menyesuaikan keadaan yang
 menantang.
 b. Pustakawan adalah mitra intelektual yang memberikan jasanya kepada
 pemakai. Jadi seorang pustakawan harus ahli dalam berkomunikasi baik
 lisan maupun tulisan dengan pemakai.
 c. Seorang pustakawan harus selalu berfikiran positif.
 d. Pustakawan tidak hanya ahli dalam mengkatalog, mengindeks,
 mengklaifikasi koleksi, akan tetapi harus mempunyai nilai tambah karna
 informasi terus berkembang.
 e. Pustakawan sudah waktunya untuk berfikir kewirausahaan bagaimana
 mengemas informasi agar laku dijual dan layak dipakai (Hadiningtyas:
 2008:55).
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 Dari beberapa kriteria di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pustakawan
 harus mampu menyesuikan diri dengan perubahan tantangan dan selalu
 berinovasi agar perpustakaan yang dikelolanya dapat berkembang.
 D. Perpustakaan Perguruan Tinggi
 Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat di dalam
 perguruan tinggi yang mencakup universitas, sekolah tinggi, insitut, akademi,
 dan lain sebagainya. Perpustakaan perguruan tinggi di indonesia mempunyai
 tujuan yaitu mewujudkan tridarma perguruan tinggi (pendidikan,penelitian dan
 pengabdian kepada masyarakat).
 Sementara menurut Sulistyo-Basuki, (2004:51) perpustakaan perguruan
 tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan
 bawahanya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan
 tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuanya.
 Sebagai unsur penunjang perguruan tinggi dalam mencapai visi dan misinya,
 perpustakaan perguruan tinggi memiliki tujuan, menurut Basuki (2004:52)
 tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah:
 1. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf
 pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga kerja administrasi
 perguruan tinggi.
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 2. Menyediakan bahan pustaka (referensi) pada semua tingkatan akademis,
 artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa pasca
 sarjana dan pengajar.
 3. Menyediakan ruangan belajar bagi pemakai perpustakaan.
 4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai.
 5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan
 perguruan tinggi juga lembaga industri lokal.
 Agar tujuan tersebut dapat terlaksana perpustakaan perguruan tinggi harus
 menjalankan fungsinya dengan baik. Adapun fungsi dari perpustakaan perguruan
 tinggi menurut Direktorat Jenderal pendidikan tinggi (2007:3) adalah sebagai
 berikut:
 1. Fungsi Edukasi
 Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika, oleh
 karna itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang mendukung pencapaian
 tujuan pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program
 studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung
 pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
 2. Fungsi Informasi
 Perpustakaan merupakan sumber informasi yang dapat dengan mudah di
 akses oleh pencari dan pengguna informasi.
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 3. Fungsi Riset
 Perpustakaan memepersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang
 paling mutakhir atau up to date yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
 melakukan penelitian dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
 Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan perguruan tinggi mutlak
 dimiliki, karna tugas dari pada perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-
 karya penelitian yang dapat di aplikasikan untuk kepentingan pembangunan
 masyarakat dalam berbagai bidang.
 4. Fungsi Rekreasi
 Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk
 membangun dan mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inovasi
 pengguna(pemustaka) perpustakaan.
 5. Fungsi Publikasi
 Perpustakaan selayaknya juga melakukan publikasi karya yang di
 hasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivistas akademika dan staf
 non-akademik.
 6. Fungsi Deposit
 Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan
 yang di hasilkan oleh warga perguruan tingginya.
 7. Fungsi Interpretasi
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perpustakan
 perguruan tinggi dengan fungsinya dapat mendukung program pendidikan,
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 pengajaran, serta penelitian dengan menyediakan informasi yang dibutuhkan dan
 melaksanakan Tri Darma perguruan tinggi. Dalam melaksanakan tujuanya,
 perpustakaan perguruan tinggi juga menjalankan fungsinya yaitu fungsi edukasi,
 fungsi informasi, fungsi riset, fungsi rekreasi, fungsi publikasi, fungsi deposit,
 dan fungsi interpretasi.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis dan Lokasi Penelitian
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis
 penelitian deskriptif-analitis kualitatif. Jenis penelitian deskriptif-analitis kualitatif
 ini adalah penelitian untuk mendeskripsikan atau menggambarkan kondisi
 lapangan secara apa adanya (Sugiyono, 2008:45). Model analisis kualitatif lebih
 mengutamakan pada content analisis yang tertuju pada pendalaman dan
 penghayatan terhadap makna data-data yang dikaji, dengan pendalaman pemikiran
 terhadap data-data tersebut memungkinkan hasil penelitian yang dicapai memadai.
 Selain itu, penelitian kualitatif secara prosedur penelitian akan menghasilkan data
 deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari sumber-sumber yang berhubungan
 dengan penelitian.
 Adapun Lokasi penelitian bertempat di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat UIN Alauddin Makassar. Alasan peneliti meneliti di tempat ini adalah
 ingin mengetahui keadaan perpustakaan, selain itu belum banyak peneliti lain
 yang melakukan penelitian di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
 Alauddin Makassar.
 Penelitian ini dilaksanakan selama seminggu yang dimulai antara
 rentang tanggal 27 September s/d 27 Oktober 2014.
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 B. Pendekatan Penelitian
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kasus (case-studies),
 yakni pendekatan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
 dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
 bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
 memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2009:13).
 C. Jenis Data
 1. Data primer
 Data primer adalah data yang bersumber dari responden dan sistem tersebut
 yang langsung ditemui di lapangan (lokasi penelitian) yaitu :
 a. Wawancara, yaitu penulis mewawancarai pustakawan perpustakaan Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat.
 b. Observasi, yaitu penulis mengamati secara langsung Perpustakaan
 fakultas Ushuluddin Dan Filsafat.
 c. Dokumentasi hasil kerja, yaitu setiap bahan tertulis ataupun film. Studi
 dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari dokumen-dokumen yang
 berisi informasi atau ada kaitan tentang aplikasi SLiMS guna melengkapi
 data-data yang telah didapatkan dari observasi.
 2. Data sekunder
 Data sekunder adalah data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri
 dari literatur-literatur, buku catatan pustakawan, buku panduan/manual dan
 artikel yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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 D. Sumber Informasi
 Pustakawan atau Tenaga Pengelola Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat UIN Alauddin Makassar
 Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Bab VIII Pasal 29
 ayat 1 sampai ayat 3 dijelaskan bahwa tenaga perpustakaan adalah sebagai
 berikut:
 a. Tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan.
 b. Pustakawan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi kualifikasi
 sesuai dengan standar nasional perpustakaan.
 c. Tugas tenaga teknis perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
 dirangkap oleh pustakawan sesuai dengan kondisi perpustakaan yang
 bersangkutan.
 Adapun yang akan dipilih menjadi informan pada penelitian ini adalah semua
 pihak yang terlibat dalam pengelolaan Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat UIN Alauddin Makassar. Pihak yang dimaksud tentunya yaitu pustakawan
 dan tenaga teknis perpustakaan. Karna mengingat tenaga pustakawan hanya satu
 orang yakni kepala perpustakaan yang juga merangkap sebagai tenaga pustakawan
 di perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, adapun
 yang menjadi sumber informan yaitu Bapak Ambo Asse’ S.Sos.
 E. Instrumen Penelitian
 Penelitian ini menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang
 penulis peroleh secara langsung untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan
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 terperinci tentang bagaimana pemanfaatan SLiMS oleh pustakawan serta
 kendalanya di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin
 Makassar.
 Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara “
 semistructured ”. Dalam hal ini interviewer menanyakan serentetan pertanyaan
 yang sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam dalam mengorek
 keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi
 semua variabel, dengan keterangan yang lebih lengkap dan mendalam (Arikunto,
 2010:270). Selain itu peneliti juga menggunakan dokumentasi berupa foto-foto
 kegiatan yang diambil peneliti pada saat penelitian berlangsung.
 F. Metode Pengumpulan Data
 Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam penelitian. Data
 yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis. Oleh karena itu,
 pengumpulan data harus dilakukan dengan sistematis, terarah dan sesuai dengan
 masalah penelitian. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
 digunakan dengan cara sebagai berikut :
 1. Studi pustaka
 Dalam studi pustaka penulis mempelajari dan mengumpulkan data tertulis
 untuk menunjang penelitian. Data yang dikumpulkan berupa literatur yang
 berhubungan dengan topik permasalahan penelitian baik dalam bentuk buku,
 rujukan, data base, internet dan lain-lain.
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 2. Penelitian lapangan
 Pendekatan ini untuk mendapatkan data-data secara langsung dari objek
 penelitian yaitu dengan cara :
 a. Wawancara, yaitu menanyakan tentang pengoperasian sistem SLiMS di
 perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat oleh pustakawan.
 b. Observasi, yaitu penulis mengamati secara langsung Perpustakaan Fakultas
 Ushuluddin Dan Filsafat untuk mendapat data yang diperlukan.
 c. Dokumentasi, yaitu menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku,
 majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
 G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
 Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada penelitian
 ini adalah analisis data kualitatif yang mengikuti konsep Miles dan Huberman
 yang dikutip oleh (Sugiyono, 2008:57). Proses analisa data dilakukan dalam tiga
 tahap, yaitu:
 1. Reduksi data (data reduction)
 Data diperoleh penulis dari lapangan melalui observasi, wawancara dan
 dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Penulis catat dengan rinci,
 kemudian dilakukan perangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan
 memfokuskan pada hal-hal penting, dengan demikian data yang telah direduksi
 dapat memberikan gambaran tentang pemanfaatan SLiMS.
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 2. Penyajian data (data display)
 Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah
 menyajikan data. Dalam penyajian data, penulis melakukan dalam bentuk
 deskriptif atau penjelasan, tabulasi atau tabel-tabel.
 3. Penarikan kesimpulan (verification)
 Data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi
 kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
 dirumuskan sejak awal.
 H. Pengujian Keabsahan Data
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik uji keabsahan data hasil
 penelitian atau teknik pemeriksaan keabsahan data yaitu:
 1. Perpanjangan Pengamatan
 Kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sangat menentukan dalam
 proses pengumpulan data. Pengamatan yang peneliti lakukan, tidak dilakukan
 dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan waktu yang agak lama.
 Observasi dilakukan mulai sejak bulan September 2014 sampai dengan bulan
 Oktober 2014, yaitu terhitung selama sepuluh bulan.
 Dengan perpanjangan pengamatan ini pun, memungkinkan peneliti untuk
 memperoleh derajat kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan karena
 peneliti dapat menguji ketidakbenaran informasi dari informan. Dengan
 perpanjangan penelitian ini, maka data yang diperoleh sudah sampai pada titik
 jenuh.
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 2. Meningkatkan ketekunan
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
 dan berkesinambungan. Ketekunan dalam meneliti dilakukan sejak awal saat
 observasi di lokasi penelitian. Pengujian kredibilitas dengan meningkatkan
 ketekunan ini dilakukan dengan cara peneliti membaca seluruh catatan hasil
 penelitian secara cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan
 kekurangannya.
 3. Kepastian
 Kecukupan referensi digunakan sebagai alat untuk menampung dan
 menyesuaikan data-data yang terkumpul untuk keperluan evaluasi. Selama
 melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan data-data melalui pengamatan
 langsung, merekam hasil wawancara, dan mengambil foto dari latar penelitian
 yang berhubungan dengan tema penelitian.
 Di samping itu, peneliti juga mengumpulkan dan mempelajari berbagai
 referensi buku, jurnal maupun penelitian lainnya yang terkait dengan temuan
 yang diteliti untuk melengkapi dan memperkaya hasil penelitian. Dengan
 kecukupan referensi maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,
 sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar dan
 dapat dipercaya atau tidak.
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 BAB IV
 PEMBAHASAN
 A. Gambaran Umum Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
 Alauddin Makassar.
 1. Sejarah Singkat
 Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat mulai dibentuk pada tahun 1978 karena
 dilihat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan mendasar atas
 lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 25 Tahun 1989
 dimana jenjang pendidikan menengah, serta untuk menampung lulusan
 jenjang pendidikan menengah di bawah naungan Departemen Pendidikan
 Nasional RI dan Departemen Agama RI, diperlukan perubahan status
 kelembagaan dan istitut menjadi Universitas, maka atas prakarsa pimpinan
 IAIN Alauddin Periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas Akademika dan
 senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, maka diusulkan
 konversi IAIN Alauddin Makassar mulai oktober 2005 status kelembagaan
 Institut Agama Negeri (IAIN) Alauddin Makassar menjadi (UIN) Universitas
 Islam Negeri Alauddin Makassar. Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres)
 Republik Indonesia No. 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai
 dengan peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR. H.
 Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar.
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 Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN
 Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari 5 buah Fakultas menjadi 7
 buah Fakultas dan 1 buah program pascasarjana (PPS) berdasarkan peraturan
 menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 Tanggal 16 maret 2006, yaitu:
 a. Fakultas Syaria’ah dan Hukum
 b. Fakultas Tarbiyah dan keguruan
 c. Fakultas Usuluddin dan Filsafat
 d. Fakultas Adab dan Humaniora
 e. Fakultas Dakwa dan Komunikasi
 f. Fakultas Sains dan Teknologi
 g. Fakultas Ilmu Kesehatan
 h. Pascasarjana (PPS)
 Mengingat bahwa keberadaan perpustakaan sangat penting pada
 perguruan tinggi maka Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin
 Makassar mulai membuka perpustakaan Fakultas pada bulan September tahun
 2009 dan mulai difungsikan pada bulan Februari tahun 2010 sampai sekarang.
 2. Visi dan Misi
 a. Visi
 Menjadikan perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
 Alauddin Makassar sebagai pusat pembentukan dan pembinaan sumber daya
 manusia yang menguasai ilmu pengetahuan agama, ilmu-ilmu dasar dan
 ilmu pengetahuan lainnya, serta memilki minat baca yang tinggi.
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 b. Misi
 1) Meningkatkan kualitas bagi mahasiswa/i, dosen, dan staf fakultas dalam
 bidang ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan lainnya.
 2) Meningkatkan minat baca mahasiswa/i, dosen, staf fakultas.
 3) Meningkatkan kualitas tenaga pustakawan.
 4) Menyiapkan sarana perpustakaan yang memadai.
 3. Fasilitas Perpustakaan
 Perpustakan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin memiliki
 fasilitas perpustakaan yang dapat dikategorikan memadai dan mendukung
 berlangsungnya proses pengolahan dan pengelolaan perpustakaan yang
 kondusif.
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar
 menempati suatu ruangan yang terletak dilantai dua gedung gedung fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat dengan ruangan berukuran kurang lebih 10×8 M
 memiliki fasilitas perpustakaan sebagai tempat membaca dan menimba ilmu,
 yang dilengkapi meja baca, kursi, lemari buku dan referensi yang disertakan
 penomoran klasifikasi pada bahan pustaka tersebut, dan buku induk.
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 Tabel 1
 Rincian Fasilitas Perpustakaan
 Sumber data : Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat
 Dari tabel di atas mengambarkan bahwa sarana dan prasarana perpustakaan
 fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Data dalam tabel menunjukkan bahwa
 perpustakaan masih sangat kekurangan dalam mendukung terciptanya
 perpustakaan bebasis otomasi hal itu terlihat dari minimnya peralatan elektronik
 seperti komputer yang hanya ada satu, idealnya sebuah komputer harus
 memiliki 2-3 komputer yakni satu buah sebagai komputer user, dan yang lain
 No. Nama Barang Jumlah Keterangan/Kondisi
 1. Rak Buku Aluminium 6 buah Baik
 2. Kursi Baca 30 buah Baik
 3. Kursi Pegawai 2 buah Baik
 4. Meja baca 6 buah Baik
 5. Meja Kerja Pegawai 2 Buah Baik
 6. Komputer PC 1 buah Baik
 7. Printer 1 Buah Baik
 8. Pendingin ruangan 2 Buah Baik
 9. Tempat Penitipan
 Barang
 5 Buah Baik
 10. Dispenser + Galon 1 Buah Baik
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 berfungsi sebagai komputer OPAC atau komputer penelusuran bahan pustaka.
 Hal ini mengakibatkan pelayanan kepada pemustaka kurang prima.
 4. Tenaga Pustakawan
 Pustakawan yang sering juga disebut tenaga perpustakaan, merupakan salah
 satu unsur utama dalam dunia perpustakaan yang sangat berperan penting untuk
 memberikan bimbingan, pelayanan kepada pengguna perpustakaan khususnya
 di fakutas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar diharapkan dapat
 memberikan perhatian dan bimbingan secara profesional dengan menggunakan
 metode yang tepat agar tercipta suasana kondusif dalam pemanfaatan
 perpustakaan. Adapun staf perpustakaan yang ada di perpustakaan fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat hanya satu yaitu Bapak Ambo Asse S.Sos,.
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 5. Pemustaka
 Adapun rincian jumlah total pengguna/pemustaka di Fakultas Ushuluddin
 dan Filsafat UIN Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:
 Tabel 2
 Pemustaka Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
 No. Status/Jabatan Jurusan Jumlah
 1. Mahasiswa Aqidah filsafat 295
 Kajian Agam-agama 182
 D2 Infrastruktur Baca Tulis dan
 Terjemahan Alquran
 87
 Ilmu Politik 330
 Pemikiran Politik Islam 257
 Sosiologi Agama 220
 Tafsir Hadis 125
 2. Dosen Tetap - 65
 3. Staf - 78
 Jumlah Total 1647
 Sumber data : Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat
 Dari tabel di atas menggambarkan jumlah pemustaka di perpustakaan
 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, baik dari mahasiswa, dosen, maupun staf.
 Berdasarkan data tersebut diharapkan otomasi perpustakaan dapat berjalan baik
 dan memenuhi kualitas perpustakaan dalam melayani pemustaka.
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 6. Struktur Organisasi Fakultas
 Gambar 1
 Struktur Organisasi Fakultas
 Sumber data: Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dipimpin oleh seorang
 Kepala Perpustakaan yang mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,
 perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan, pengelolaan dan
 penyelenggaraan pelayanan perpustakaan.
 Dekan
 Fakultas
 Pembantu Dekan
 Bd.Administrasi
 Umum
 Senat
 Dekan
 Ketua
 Jurusan
 Sekretaris
 Jurusan
 Pembantu Dekan
 Kemahasiswaan.
 Pembantu Dekan
 Bd. Akademik
 Laboratoriu
 m
 Perpustakaa
 n
 Staf Tata
 Usaha
 Tim
 Akademik
 Staf Pengajar
 Mahasiswa

Page 61
                        

47
 Kepala Perpustakaan juga bertugas melaksanakan urusan ketatausahaan,
 keuangan, umum, program, kegiatan-kegiatan di bidang perpustakaan dan
 pelayanan mengenai kebutuhan pengguna dan pelayanan administrasi di
 lingkungan Perpustakaan Ushuluddin dan Filsafat.
 B. Hasil Penelitian
 SLiMS mulai diterapkan di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
 sejak tahun 2011 adapun versi aplikasi SLiMS yang dipakai saat ini adalah
 SLiMS-5 Meranti. Berikut tampilan halaman depan aplikasi SLiMS
 perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
 Gambar 2
 Halaman Utama SLiMS perpustakaan
 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
 Sumber data: Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat
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 Adapun hasil wawancara yang berhasil penulis peroleh dari responden yang
 mengatakan bahwa:
 “ Saya mulai 2011 yah, aplikasi SliMS-nya saya pake versi lama SLiMS
 Meranti “ (Asse’, Wawancara, 22 Oktober 2014).
 Berdasarkan petikan wawancara diatas pak Ambo Asse’ selaku responden
 mengatakan bahwa SLiMS mulai digunakan pada tahun 2011 dan adapun versi
 SLiMS yang dipakainya di perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat adalah
 SLiMS-5 Meranti.
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pemakaian aplikasi SLiMS
 di perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat masih tergolong baru, jika
 dibandingkan dengan kemunculan aplikasi SLiMS sendiri telah lama yaitu sejak
 tahun 2008 ini menunjukkan bahwa sosialisasi aplikasi ini terbilang lambat,
 selain itu aplikasi SLiMS yang dimanfaatkan merupakan versi lama yang
 menunjukkan bahwa penerimaan informasi (keingintahuan untuk mencari hal-hal
 baru tentang aplikasi SLiMS) dari pustakawan juga masih terbilang rendah.
 Selanjutnya peneliti akan membahas masalah pemanfaatan modul-modul
 yang terdapat pada aplikasi SLiMS oleh pustakawan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat UIN Alauddin Makassar.
 1. Modul-modul dari SLiMS yang dimanfaatkan oleh Pustakawan di
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
 a. Modul Bibliografi
 Salah-satu modul yang dimanfaatkan pustakawan perpustakaan Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat dalam mengolah bahan pustaka menggunakan
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 aplikasi SLiMS adalah modul bibliografi, seperti yang kita ketahui bahwa
 dalam mengolah bahan pustaka kegiatan pembibliografian merupakan
 kegiatan utama, seperti penentuan tajuk subjek dan penomoran bahan
 pustaka. Di dalam modul bibliografi sendiri terdapat berbagai fasilitas,
 adapun fasilitas dari modul bibliografi yang dimanfaatkan pustakawan
 yaitu:
 1) Tambah Bibliografi
 Merupakan fasilitas yang digunakan untuk memasukkan atau menambah
 data bahan pustaka/koleksi baru.
 Gambar 3
 Fasilitas Tambah Bibliografi
 Sumber data: Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat
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 Gambar 4
 Pustakawan Memanfaatkan Fasilitas Tambah Bibliografi
 Sumber data: Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat
 Adapun hasil wawancara yang peneliti peroleh berdasarkan dari
 responden yang mengatakan bahwa:
 “ kalau ada buku yang masuk, pertama saya masukkan dulu datanya ke
 menu tambah koleksi “ (Asse’, Wawancara, 22 Oktober 2014).
 Dari petikan wawancara diatas Ambo Asse’ mengatakan bahwa data-
 data bahan pustaka seperti buku-buku yang baru masuk, diolah terlebih
 dahulu di menu tambah bibliografi atau koleksi.
 2) Daftar Bibliografi
 Fasilitas ini digunakan untuk mengedit dan melihat semua daftar koleksi
 atau bahan pustaka yang telah diolah sebelumnya.
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 Gambar 5
 Fasilitas Daftar Bibliografi
 Sumber data: Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat
 Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari responden
 yang mengatakan bahwa:
 “ saya juga biasa mengecek data koleksi lewat daftar bibliografi, atau
 biasa juga saya edit kalau ada data yang keliru “ (Asse’, Wawancara,
 22 Oktober 2014).
 Dari petikan wawancara di atas Ambo Asse’ selaku responden
 mengatakan bahwa data bahan pustaka yang telah diolah biasanya dicek
 terlebih dalau melalui daftar bibliografi dan apabila pustakwan menemukan
 kekeliruan maka cukup dengan menggunakan fitur sunting atau edit yang
 ada pada fasilitas ini.
 3) Data Eksemplar Bibliografi/Menu Check Out Items.
 Fasilitas data eksemplar berfungsi untuk menunjukkan informasi tentang
 koleksi yang sedang dipinjam. Dalam menu ini juga dilengkapi dengan
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 fasilitas pencarian dengan pendekatan item dan judul bibliografi. Informasi
 yang ada dalam menu ini adalah item code, member ID peminjaman, title,
 tanggal peminjaman, dan tanggal pengembalian.
 Gambar 5
 Fasilitas Check Out Items
 Sumber data: Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat.
 Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari responden
 yang mengatakan bahwa:
 “ Di sini (Fasilitas Check Out List) kita bisa lihat buku apa saja yang
 sedang dipinjam “ (Asse’, Wawancara, 22 Oktober 2014).
 Dari kutipan wawancara di atas Ambo Asse’ mengatakan bahwa dengan
 menggunakan fasilitas Data Eksemplar atau Check Out List pemustaka
 dapat melihat status koleksi yang sedang terpinjam dan juga kita bisa
 melihat kapan peminjamanya dan kapan batas akhir pengembalian.
 Keberadaan modul bibliografi pada aplikasi SLiMS dalam kegiatan
 pengolahan di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dapat
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 dikatakan telah meningkatkan produktifitas pustakawan dalam menginput
 bahan pustaka hal ini dapat diketahui berdasarkan perbandingan hasil input
 atau pendeskripsian bahan pustaka buku sebelum pustakawan
 menggunakan aplikasi SLiMS yaitu sebanyak 1337 eksemplar bahan
 pustaka buku selama empat tahun sejak pertama kali pustakawan bekerja di
 perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dan 1436 eksemplar bahan
 pustaka buku yang dapat pustakawan input dari awal penggunaan aplikasi
 SLiMS yakni pada tahun 2011 hingga sekarang.
 Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari responden
 yang mengatakan bahwa:
 “ Dari pertama bekerja disini sampai 2011 ya, sudah ada 1337 buku
 sudah saya input ...,kalo sejak pake SLiMS sudah 1436 buku sampai
 sekarang “ (Asse’, Wawancara, 15 Desember 2014).
 Dari kutipan wawancara diatas Ambo Asse’ selaku pustakwan
 mengatakan bahwa sejak pertama kali beliau menjadi pustakawan
 setidaknya sudah ada sekitar 1337 eksemplar bahan pustaka buku yang
 beliau berhasil input, dan pada tahun 2011 setidaknya sudah 1436
 eksemplar bahan pustaka buku yang berhasil pustakawan input hingga
 sekarang.
 Dari beberapa gambar dan kutipan yang disajikan di atas dapat ditarik
 kesimpulan bahwa modul bibliografi aplikasi SLiMS yang dapat
 dimanfaatkan oleh pustakawan masih terbatas pada penggunaan tiga
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 fasilitas yaitu penambahan koleksi, daftar item bibliografi dan fasilitas
 data eksemplar atau menu check out items.
 b. Modul Manajemen Keanggotaan
 Modul manajemen keanggotaan digunakan untuk mengelola data
 anggota, modul ini memiliki sub menu diantaranya fasilitas daftar
 keanggotaaan, tambah anggota, jenis keanggotaan, import data, eksport
 data, kartu anggota, dan member custom field. Dan adapun fasilitas yang
 dimanfaatkan oleh Pustakawan Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat yaitu:
 1) Daftar Keanggotaan
 Sesuai dengan namanya daftar keanggotaan merupakan fasilitas yang
 berguna untuk melihat anggota yang telah terdaftar dalam sistem. Informasi
 yang ditampilkan dalam fasilitas ini adalah Member ID, Member Name,
 Membership Type, Email, dan Last Update Fasilitas ini dilengkapi pula
 dengan menu Delete dan Edit.
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 Gambar 6
 Fasilitas Daftar Keanggotaan
 Sumber data : Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat.
 Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari responden
 yang mengatakan bahwa:
 “ ya kalau di keanggotaan itu dek, ini yang saya pakai (Daftar
 Keanggotaan) “ (Asse’, Wawancara, 22 Oktober 2014).
 Dari kutipan wawancara di atas Pak Ambo’ Asse’ S.Sos., mengatakan
 bahwa dalam modul keanggotaan yang dapat dimanfaatkan pustakawan
 adalah adalah fasilitas daftar keanggotaan. Gambar di atas menunjukkan
 nomor identitas beserta nama anggota.
 Peran SLiMS juga berdampak pada perkembangan keanggotaan di
 perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, sebelum adanya aplikasi
 SLiMS jumlah anggota resmi ( yang terdaptar pada buku dan telah
 memiliki kartu anggota ) perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
 sebanyak 30 orang dan jumlahnya bertambah signifikan pada saat aplikasi
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 SLiMS diterpakan yakni sebanyak 130 anggota hingga sekarang aktif
 meminjam koleksi yang ada di perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat. Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari
 responden yang mengatakan bahwa:
 “ Dulu itu cuma 30 orang yang terdaftar dibuku anggota, tapi sejak
 pake SLiMS lumayanlah sekarang itu sudah ada 130 ... “(Asse’,
 Wawancara, 15 Desember 2014).
 Dari kutipan wawancara diatas Ambo Asse’ selaku pustakwan
 mengatakan bahwa sebelum pustakawan menerapkan aplikasi SLiMS
 jumlah anggota perpustakaan yang terdaftar di buku anggota berjumlah
 30 orang, dan jumlahnya bertambah sebanyak 130 orang hingga sekarang.
 2) Tambah Anggota
 Adalah fasilitas untuk menambahkan anggota baru kedalam sistem
 SLiMS. Adapun data anggota yang dimasukkan adalah nama anggota,
 tanggal mendaftar, tanggal kadaluarsa, institusi (nama kantor atau
 organisasi), tipe keanggotaan, jenis kelamin, Email, alamat rumah atau
 kantor, kode pos, nomor telepon atau Hp, Nomor Personal seperti KTP,
 dan Upload Foto.
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 Gambar 7
 Fasilitas Tambah anggota
 Sumber data : Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat.
 Adapun hasil wawancara yang peneliti peroleh dari responden yang
 mengatakan bahwa:
 “ Dan juga saya kalau mau menambahkan anggota baru itu
 menggunakan ini (Fasilitas Tambah Anggota), cuma itu saja “
 (Asse’, Wawancara, 22 Oktober 2014).
 Dari kutipan wawancara di atas Pak Ambo Asse’ selaku responden
 mengatakan bahwa selain fasilitas daftar keanggotaan, beliau juga
 memanfaatkan fasilitas tambah anggota apabila ada pengunjung yang
 ingin mendaftar atau memperpanjang masa keanggotaanya.
 Dari beberapa gambar dan kutipan yang disajikan di atas dapat
 ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pustakawan dalam memanfaatkan
 modul manajemen keanggotaan yang terdapat pada SLiMS masih dapat
 dikatakan rendah hal ini terlihat dengan hanya dua dari tujuh fasilitas
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 yang dapat digunakan yaitu fasilitas Daftar keanggotaan dan penambahan
 anggota.
 c. Modul Pelaporan Statistik.
 Modul statistik adalah modul yang berisi laporan kegiatan yang
 berlangsung dalam jangka waktu tertentu, di dalam modul statistik ini ada
 banyak fasilitas yang ditawarkan, tapi dalam hal ini pustakawan
 perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat hanya memanfaatkan satu
 fasilitas saja dan adapun fasilitas yang dimaksud adalah:
 1) Statistik Koleksi
 Fasilitas ini berisi informasi berupa total judul koleksi, total item, total
 item yang sedang dipinjam, total item yang berada di perpustakaan (tidak
 terpinjam), total judul berdasar GMD, total item berdasar tipe koleksi dan
 10 (sepuluh) koleksi paling populer (paling banyak dipinjam).
 Gambar 8
 Fasilitas Statistik Koleksi
 Sumber data : Perpustakaan Fakultas Ushuludddin dan Filsafat.
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 Adapun hasil wawancara yang peneliti peroleh dari responden yang
 mengatakan bahwa:
 “ ini saya juga pakai statistik koleksi, ya biasa kalau ada buku yang
 dipinjam bisa juga dilihat di sini, di sini juga bisa kita lihat koleksi
 yang paling banyak di pinjam “ (Asse’, Wawancara, 22 Oktober 2014).
 Dari kutipan wawancara di atas bapak Ambo Asse’ S.Sos., selaku
 responden mengatakan bahwa dengan memanfaatkan statistik koleksi,
 pustakawan dapat mengetahui berapa jumlah koleksi buku yang terpinjam
 selain itu pustakawan juga tahu koleksi apa saja yang sering dipinjam oleh
 pemustakanya dengan memanfaatkan informasi 10 koleksi terpopuler.
 Dari gambar dan kutipan wawancara yang disajikan di atas dapat
 disimpulkan bahwa dalam memanfaatkan modul statistik pelaporan yang
 ada pada aplikasi SLiMS pustakawan Perpustakaan Fakultas Ushuluddin
 dan Filsafat hanya memanfaatkan fasilitas Statistik Koleksi.
 2. Modul-modul dari SLiMS yang belum dimanfaatkan oleh Pustakawan di
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
 Seperti yang kita ketahui bahwa perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat memanfaatkan tiga dari tujuh modul yang disediakan SLiMS dalam
 peranya sebagai aplikasi yang mendukung otomasi perpustakaan di
 perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
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 Dan adapun ke empat modul yang belum dimanfaatkan tersebut adalah
 sebagai berikut:
 a. Modul Penelusuran (OPAC/Online Public Acces Catalog)
 OPAC merupakan sarana penelusuran yang diperuntukkan bagi
 pemustaka. OPAC dari aplikasi SLiMS ini terdiri dari Simple Search
 (Pencarian Sederhana), Advanced Search (Pencarian Lanjutan), Navigasi
 Library Information ( informasi tentang perpustakaan), Navigasi Help On
 Search dan Librarian Login.
 b. Modul Bibliografi
 Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa modul bibliografi
 merupakan salah-satu aplikasi yang dimanfaatkan oleh pustakawan di
 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, khususnya pada fasilitas tambah
 bibliografi, daftar bibliografi, dan menu check out items. Tapi selain itu
 menu bibliografi memiliki fasilitas lain yang belum dimanfaatkan oleh
 pustakawan yaitu fasilitas item list, cetak label, cetak barcode, copy
 cataloging, eksport-import data.
 c. Modul Sirkulasi
 Modul ini dipakai untuk proses sirkulasi, adapun beberapa fasilitas
 yang ada di dalamnya adalah Start Transaction (mulai transaksi), Quick
 Return (pengembalian koleksi), Loan Rules (aturan peminjaman), Loan
 history (sejarah peminjaman), Overdued List (keterlambatan
 peminjaman) dan Reserve (pemesanan koleksi).
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 d. Modul Manajemen Sistem
 Merupakan modul yang digunakan untuk mengubah atau mengatur isi
 yang terdapat pada aplikasi SLiMS fasilitas yang terdapat pada aplikasi
 ini antara lain, sistem konfigurasi, fasilitas isi, indeks bibliografi, fasilitas
 modules, fasilitas sistem pengguna (user), fasilitas grup pengguna,
 fasilitas masa rehat atau libur, barcode generator, fasilitas sistem log, dan
 terahir fasilitas back up database.
 e. Modul Inventarisasi Koleksi
 Merupakan fasilitas yang digunakan untuk membantu para pustakawan
 melakukan kegiatan pengecekan koleksi. Ketika proses pengecekan
 koleksi berlangsung semua koleksi kecuali yang dipinjam akan dianggap
 hilang, lalu masuk ke dalam menu current lost item sampai koleksi yang
 bersangkutan dicek pada proses inventarisasi. Adapun fasilitas yang
 terdapat pada fasilitas ini yaitu, sejarah inventarisasi, initialize,
 inventarisasi terakhir, laporan inventarisasi, penyelesaian inventarisasi,
 koleksi yang hilang (masa peminjaman), rekaman inventarisasi,
 resyncronize data, dan daftar unggahan.
 f. Modul Manajemen Terbitan Berseri
 Fasilitas ini digunakan untuk mengolah koleksi serial/majalah/terbitan
 berseri, yang dilanggan oleh perpustakaan. Modul manajemen terbitan
 berseri dapat diakses lewat menu administrasi dengan mengklik serial
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 control, modul serial control baru berjalan jika ada data bibliografi untuk
 judul majalah yang dilanggan.
 g. Modul Master File Topic
 merupakan modul yang dapat digunakan untuk memasukkan data yang
 digunakan sebagai master dalam daftar data bibliografi. Data-data yang
 dapat didefinisikan dalam Master File ini adalah: GMD (bentuk fisik
 koleksi), penerbit, pemberi koleksi, pernyataan tanggung jawab,
 pengarang atau jenis pengarang, subjek, dan lainya.
 3. Kendala-kendala pustakawan dalam memanfaatkan modul-modul
 SLiMS di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
 Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam usahanya untuk memaksimalkan
 aplikasi SLiMS menjadi sebuah aplikasi otomasi perpustakaan yang baik, dan
 mendukung semua kegiatan pengolahan di perpustakaan Fakultas Ushuluddin
 dan Filsafat pustakawan pasti mengalami beberapa kendala, adapun kendala-
 kendala yang ditemui Pustakawan dalam memanfaatkan modul-modul SliMS
 adalah sebagai berikut:
 a. Dukungan Dari Pemimpin Instansi.
 Untuk mengatasi berbagai kendala yang di alami pustakawan dalam
 usahanya untuk terus mengembangkan perpustakaan otomasi berbasis
 SLiMS di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, sangat
 dibutuhkan anggaran dalam rangka pengadaan sarana berupa perangkat
 elektronik seperti komputer, printer, scanner dan perangkat elektronik
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 lainya untuk mendukung pemanfaatan fasilitas-fasilitas yang terdapat pada
 modul-modul aplikasi SLiMS namun hal tersebut sulit untuk diwujudkan
 apabila tidak didukung oleh kebijakan dari pemimpin instansi dalam hal ini
 dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Adapun hasil wawancara yang
 berhasil peneliti peroleh dari responden yang mengatakan bahwa:
 “ anggaran itu dek, kalau anggaran itu satu rupiahpun belum ada jadi
 saya mau buat apa?, biar bagaimana kalau sarana tidak ditunjang
 dengan anggaran pasti lucu juga ya?, “(Asse’, Wawancara, 22
 Oktober 2014).
 Dari petikan wawancara di atas Pak Ambo Asse’ selaku responden
 mengatakan bahwa untuk mengadakan sarana penunjang SLiMS
 pustakawan belum menerima anggaran.
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan salah-satu yang menghambat
 pustakawan untuk mengembangkan sarana yang bertujuan untuk
 mengembangkan aplikasi SLiMS adalah minimnya dana.
 Maka dari itu pustakawan menganggap sangat perlunya dukungan dari
 pemimpin instansi sebagai tokoh penting seperti rektor atau pihak dekan
 fakultas untuk ikut serta berpartisipasi dalam seminar perpustakaan dan
 mengetahui permasalahan sebenarnya yang dihadapi pustakawan dengan
 harapan dapat mengubah pola pikir dan ikut serta mendorong majunya
 perpustakaan. Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari
 responden yang mengatakan bahwa:
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 “ seharusnya itu ada pemimpin seperti rektor, pembantu rektor atau
 yang terkait. Artinya pimpinan kebijakan turun langsung untuk
 menggenjot SLiMS, seperti beberapa bulan yang lalu diadakan
 workshop tentang penyegaran tenaga perpustakaan “ (Asse’,
 Wawancara, 22 Oktober 2014).
 Dari petikan Wawancara di atas Pak Ambo Asse’ selaku responden
 mengatakan bahwa seharusnya pemimpin kebijakan seperti rektor,
 pembantu rektor, atau pihak yang terkait untuk ikut hadir dalam kegiatan
 pustakawan seperti seminar penyegaran tenaga perpustakaan yang
 diadakan beberapa bulan yang lalu agar mengetahui permasalahan dan ikut
 membantu meningkatkan aplikasi SLiMS.
 Dan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah-satu kendala saat
 yang dihadapi pustakawan adalah bagaimana cara menghadirkan pemimpin
 kebijakan seperti Rektor, wakil rektor atau pihak yang terkait untuk ikut
 dalam seminar perpustakaan dan mau tahu masalah yang dihadapi dan ikut
 serta membantu pustakawan dalam meningkatkan kinerja perpustakaan
 terutama menyangkut pemanfaatan aplikasi SLiMS yang sampai sekarang
 belum terealisasi.
 b. Dukungan Kapasitas Pustakawan
 Selain dukungan dari pemimpin instansi sebagai penyedia anggaran,
 kapasitas pustakawan juga turut menentukan berhasil atau tidaknya suatu
 perpustakaan dalam mengolah dan mengembangkan sistem otomasi yang
 diterapkan perpustakaan tersebut, kapasitas yang dimaksud dalam hal ini
 adalah skill yang dimiliki oleh pustakawan Perpustakaan Fakultas
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 Ushuluddin dan Filsafat, adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti
 peroleh dari responden yang mengatakan bahwa:
 “ ya saya menganggap bahwa baru 15% yang bisa saya kuasai yang
 lain-lain itu masih kurang “ (Asse’, Wawancara, 22 Oktober 2014).
 Dari petikan wawancara di atas Pak Ambo Asse’ selaku responden
 mengatakan bahwa penguasaan atau pemanfaatan modul yang terdapat
 pada aplikasi SLiMS hanya berkisar 15%, adapun yang dimaksud 15%
 disini adalah modul-modul yang telah dijelaskan pada pembahasan
 sebelumya yaitu modul bibliografi (beberapa fasilitas), modul manajemen
 keanggotaan dan statistik pelaporan sementara untuk modul yang lain
 masih kurang.
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan pustakawan
 terhadap fasilitas yang terdapat pada modul aplikasi SLiMS masih kurang
 hal tersebut dapat diketahui berdasarkan pernyataan dari pustakawan
 sendiri.
 Maka dari itu pustakawan menganggap bahwa pelatihan tenaga
 pustakawan merupakan hal yang penting dilaksanakan untuk meningkatkan
 kemampuan atau skill pustakawan dalam memanfaatkan aplikasi SLiMS,
 kegiatan semacam workshop atau seminar perlu diadakan guna
 memperkenalkan dan mengajarkan cara pemanfaatan modul-modul yang
 terdapat pada aplikasi SLiMS.
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 Adapun hasil wawancara yang peneliti peroleh dari responden yang
 mengatakan bahwa:
 “ saya harapanya ya, bagaimana supaya adalah diadakan kegiatan
 semacam workshop (seminar) SLiMS, agar bagaimana pengetahuan
 pustakawan tentang SLiMS itu bisa bertambah “ (Asse’, Wawancara,
 22 Oktober 2014).
 Dari petikan wawancara di atas Pak Ambo Asse’ selaku responden
 berharap agar nantinya dapat diadakan seminar tentang SLiMS agar
 pengetahuan Pustakawan dalam memanfaatkan aplikasi SLiMS dapat
 bertambah.
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seminar tenaga pustakawan
 khususnya yang bertemakan tentang SLiMS sangat dibutuhkan oleh
 pustakawan Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Agar dengan
 diadakanya dapat menambah pengetahuan pustakawan dalam
 memanfaatkan modul-modul yang terdapat pada aplikasi SLiMS dan juga
 meningkatkan kinerja perpustakaan dalam memberikan pelayanan kepada
 pemustaka yang ada pada perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan penelitian tentang pemanfaatan SLiMS oleh pustakawan di
 Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, maka
 dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
 1. Modul yang dimanfaatkan Pustakawan Perpustakaan Fakultas Ushuluddin
 dan Filsafat masih terbatas pada modul bibliografi, modul keanggotaan dan
 statistik pelaporan, fasilitas yang dimanfaatkan pustakawan pada modul
 bibliografi ada tiga yaitu fasilitas tambah koleksi, daftar bibliografi, dan
 fasilitas check out items, fasilitas yang dimanfaatkan pustakawan pada
 modul keanggotaan ada dua yaitu fasilitas daftar keanggotaan dan tambah
 anggota, fasilitas yang dimanfaatkan pustakawan pada modul statistik
 pelaporan masih terbatas pada fasilitas statistik koleksi, adapun modul yang
 belum dimanfaatkan ada enam yaitu OPAC, sirkulasi, inventarisasi, dan
 manajemen terbitan berseri, master file topik, dan modul manajemen sistem.
 2. Ada dua kendala umum yang peneliti temukan di lokasi penelitian yang
 pertama adalah masalah kebijakan pimpinan instansi yang belum
 mengeluarkan anggaran untuk perpustakaan dalam rangka pengadaan
 perangkat keras pendukung fasilitas-fasilitas yang terdapat pada modul-
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 modul SLiMS guna meningkatkan kinerja perpustakaan dalam mengolah
 bahan pustaka dan melayani pemustaka dan yang kedua adalah dukungan
 kapasitas pustakawan dimana kemampuan atau skill pustakawan masih
 terbilang rendah hal ini dapat dilihat dari sedikitnya modul dari aplikasi
 SLiMS yang dapat dimanfaatkan pustakawan.
 B. Saran
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan SLiMS oleh pustakawan
 di Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar,
 penulis memberikan beberapa saran yang perlu diperhatikan, adapun saranya
 yaitu:
 1. Untuk lebih meningkatkan kinerja aplikasi SLiMS peneliti berharap agar
 pemimpin kebijakan yang menaungi Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat dalam hal ini Dekan Fakultas agar lebih memperhatikan keberadaan
 perpustakaan di fakultasnya dalam rangka merealisasikan tujuan tridarma di
 perguruan tinggi. Dan untuk pustakawan sendiri peneliti berharap agar
 kebijaksanaan dalam mengelola dan lebih kreatif dalam menjalankan
 kegiatan perpustakaan dengan harapan dapat menghasilkan peluang yang
 mana dapat membangun perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat.
 2. Untuk lebih meningkatkan kinerja aplikasi SLiMS peneliti berharap kepada
 pustakawan agar lebih meningkatkan skill-nya dalam memanfaatkan modul-
 modul yang terdapat pada aplikasi SLiMS caranya yaitu dengan rutin
 menghadiri setiap pelatihan atau workshop aplikasi SLiMS dan yang kedua
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 adalah dengan rajin mencari informasi dari internet seperti bergabung
 dengan forum komunitas aplikasi SLiMS di facebook, kaskus, atau forum
 sosial media lainya dimana kita dapat saling berbagi pengetahuan dan
 informasi sesama pengguna aplikasi SLiMS lainya.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
 PEMANFAATAN SLiMS OLEH PUSTAKAWAN DI PERPUSTAKAAN FAKULTAS
 USHULUDDIN DAN FILSAFAT UIN ALAUDDIN MAKASSAR
 Nama Responden : Ambo Asse S.Sos.
 Jabatan : Ketua Perpustakaan.
 Nama Instansi : Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
 Alauddin Makassar.
 A. Penggunaan Modul-Modul SLiMS
 1. Apa yang membuat anda tertarik menggunakan SLiMS ?
 2. Sejak kapan anda menggunakan aplikasi SLiMS di perpustakaan Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar ?
 3. Seberapa jauh anda menguasai aplikasi SLiMS ?
 4. Fasilitas atau modul SLiMS apa saja yang sudah anda gunakan untuk
 mengolah bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat ?
 5. Berapa banyak bahan pustaka yang anda olah menggunakan SLiMS dalam
 sehari ?
 B. Kendala penggunaan SLiMS
 1. Apakah penggunaan modul-modul atau fasilitas SLiMS di perpustakaan
 Ushuluddin dan Filsafat sudah lengkap ?
 2. Sebagai pustakawan, apa yang menjadi kendala anda dalam menggunakan
 modul-modul atau fasilitas yang terdapat pada SLiMS ?
 3. Sebagai pustakawan, bagaimana cara anda menyiasati kekurangan pada
 SLiMS yang anda pakai ?
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DOKUMENTASI PENELITIAN
 Halaman depan SLiMS Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat
 Halaman Utama Aplikasi SLiMS

Page 89
                        

Pustakawan menginput bahan pustaka buku kedalam aplikasi
 SLiMS
 Pustakawan mengecek data bahan pustaka dalam aplikasi SLiMS
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